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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan memegang peranan yang penting, dapat
dikatakan bahwa sumber daya manusia adalah aset perusahaan. Pihak manajemen harus
senantiasa memperhatikan agar kebijakan yang diambilnya memberikan kesempatan bagi
sumber daya manusia yang dimilikinya untuk maju dan berkembang bersama-sama agar
dapat mencapai target yang sudah ditentukan oleh-perusahaan tersebut. Dengan demikian
perlu adanya kerjasama antara perusahaan dan sumber daya manusia yang dimiliki dalam
hal ini karyawan, agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
(Patricia Dhiana Paramita, 2020).

Dalam sebuah perusahaan persaingan yang semakin tinggi dapat menimbulkan banyak
tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja. Selain tekanan yang berasal
dari lingkungan kerja, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensi
menimbulkan kecemasan. Dampak yang sangat merugikan dari gangguan kecemasan yang
sering dialami masyarakat pada khususnya karyawan disebut juga dengan stress. Apabila
karyawan sudah mengalami. stress maka kinerja karyawan di perusahaan tersebut akan
terjadi banyak kendala dan membuat pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan baik.

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja karyawan yaitu suatu hasil pekerjaan yang
dicapai oleh seorang karyawan secara kualitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan
perusahaan berdasarkan peran dan tanggungjawab yang diberikan. Peningkatan kinerja
merupakan suatu hal yang diinginkan oleh setiap perusahaan. Apabila karyawan dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik maka dapat memberikan keuntungan kepada

perusahaan. Dengan meningkatnya kinerja karyawan, perusahaan akan semakin mudah



mencapai target yang telah ditentukan. Tetapi tidak menutup kemungkinan kinerja juga
dapat menyebabkan stress bagi karyawan, karena apabila kinerja karyawan tidak sesuai
dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan maka akan mengakibatkan stress
terhadap karyawan tersebut.

Stress adalah sebuah kondisi yang dinamis di mana setiap individu menghadapi suatu
kesempatan, ketidakleluasan, atau permintaan yang dihubungkan dengan apa yang
dibutuhkan, yang mana hasilnya dirasakan sebagai ketidakpastian sebagaimana
diungkapkan oleh Decenzo dan Robbins (2010:328). Stress merupakan respon tubuh yang
tidak spesifik, terhadap tuntutan apapun terhadapnya. Dari uraian beberapa tokoh diatas
dapat disimpulkan bahwa stress adalah  ketegangan. yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondisi seseorang. Jika tidak diatasi dengan baik maka stress dapat mengakibatkan
ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungan kerja. Penyebab
stress di tempat kerja menurut Kofoworola dan Ajibua (2012). yaitu perubahan hidup,
hassles, pengembangan karir dan beban kerja. Penyebab lain dari stress kerja yaitu dengan
adanya konflik yang terjadi di tempat kerja.

Mangkunegara (2017) menyatakan konflik kerja merupakan suatu pertentanganyang
terjadi antara apa yang diharapkan olehseseorang terhadap dirinya, orang lain,organisasi
dengan kenyataan apa yangdiharapkannya. Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa konflik kerja adalah pertentangan, ketidaksesuaian dan perselisihan
antara dua orang atau dua kelompok dalam suatu perusahaan atau organisasi karena adanya
hambatan, status, nilai, persepsi, tujuan dan sikap sehingga salah satu atau keduanya saling
terganggu. Konflik biasa timbul karena adanya perbedaan pendapat, masalah-masalah
komunikasi, hubungan pribadi atau struktur organisasi. Apabila konflik tersebut belum

diselesaikan dan terus berlangsung maka dapat menyebabkan stress dan kinerja karyawan



akan terganggu dan tidak dapat diselesaikan sesuai target yang ditetapkan oleh perusahaan
(Rivai dan Sagala, 2010).

Menurut Hasibuan (2016) penyebab stress dapat dibagi menjadi dua, yaitu dari faktor
internal dan juga factor eksternal, dimana factor eksternal penyebab stress adalah beban
kerja yang dirasakan individu. Beban kerja itu sendiri misalnya target yang ditetapkan
perusahaan merupakan suatu beban kerja yang harus ditanggung oleh karyawan. Beban
kerja itu sendiri dapat digambarkan sebagai hasil interaksi antara permintaan tugas,
lingkungan kerja tempat tugas ditempatkan, keterampilan yang tersedia, dan perilaku serta
persepsi pekerja (Kasmarani, 2012). Beban kerja adalah posisi sesuai dengan standar
ketenagakerjaan yang ditetapkan.Menurut Munandar (2011, him. 385), beban kerja adalah
tugas yang ditetapkan kepada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada titik
waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi karyawan tersebut. Jika
beban kerja seorang karyawan berlebih maka dapat menyebabkan kinerja karyawan
menurun dan bahkan dapat menimbulkan stress dan sulit untuk.berkonsentrasi sehingga
dapat membawa dampak negative bagi karyawan maupun perusahaan.

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan, meningkatnya stres kerja
karyawan non medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo diduga dikarenakan banyaknya
pekerjaan yang harus ditanggung oleh karyawan, seperti-yang diketahui bahwa RSU
Muhammadiyah Ponorogo adalah rumah sakit yang tergolong bagus dan juga terkenal dan
tidak menutup kemungkinan bahwa rumah sakit ini banyak pasien yang melakukan
pengobatan, oleh karena itu untuk pekerjaan bagian administrasi, cleaning service, dan juga
bagian-bagian lainnya akan mengalami peningkatan dalam kinerjanya. Kondisi seperti ini
menimbulkan sering terjadi konflik kerja dengan sesama rekan kerja maupun dengan atasan

karena adanya perbedaan pendapat tentang berbagai kebijakan perusahaan serta beban



kerja yang dirasakan berat oleh para karyawan, dimana hal ini berakibat pada meningkatnya
stress kerja.

Devi Nur ‘Ani (2021) pada penelitiannya yang dilakukan pada karyawan PD. BPR
Bank Daerah Kabupaten Madiun menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa apabila beban kerja meingkat
maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Hasil penelitian Wahyu Muji Lestari et al.
(2020) yang dilakukan di PERUMDA Air Minum Tirta Jungporo Kabupaten Jepara
menunjukkan hasil bahwa konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya semakin meningkat konflik yang terjadi maka kinerja karyawan
akan mengalami penurunan. Sedangkan Andita Puspitasari (2019) dalam penelitiannya
yang dilakukan pada Maju Hardware Madiun menunjukkan hasil bahwa konflik kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini berarti semakin
meningkat konflik kerja yang terjadi maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

Berdasarkan penelitian Ni Kadek Asri Lestari dan | Wayan Mudiartha Utama (2017)
yang dilakukan pada PT Pos Indonesia (Persero) Pusat Denpasar menunjukkan hasil bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja. Artinya apabila beban
kerja meningkat maka stress kerja juga akan mengalami peningkatan. Patricia Dhiana
Paramita, SE., MM (2019)-dalam penelitiannya yang dilakukan di PT La Luna Semarang
menunjukkan hasil bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress
kerja. Hal ini berarti apabila konflik kerja meningkat maka stress kerja juga kan mengalami
peningkatan.

Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Ponorogo merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pelayanan jasa kesehatan yang berdiri sejak tanggal 16 Januari 1962.
RSU Muhammadiyah Ponorogo selalu berusaha agar kinerja karyawan dapat berjalan

dengan baik tanpa konflik dan beban dari tekanan/stress kerja. Namun untuk memastikan



hal tersebut, perlu dikaji dalam sebuah penelitian sebagaimana penelitian ini, yang berjudul
“Pengaruh Beban Kerja Dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Yang Berdampak

Pada Stres Kerja Karyawan Non Medis Pada RSU Muhammadiyah Ponorogo”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan non medis pada RSU
Muhammadiyah Ponorogo?

2. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan non medis pada RSU
Muhammadiyah Ponorogo?

3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stress kerja karyawan non medis pada RSU
Muhammadiyah Ponorogo?

4. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap stress kerja karyawan non medis pada RSU
Muhammadiyah Ponorogo?

5. Apakah kinerja karyawan berpengaruh terhadap stress kerja karyawan non medis pada
RSU Muhammadiyah Ponorogo?

6. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang berdampak pada
stress kerja karyawan non medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo?

7. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang berdampak pada

stress kerja karyawan non medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan non medis
pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.

Untuk mengetahui konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan non medis
pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.

Untuk mengetahui beban Kkerja berpengaruh terhadap stress kerja karyawan non
medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.

Untuk mengetahui konflik kerja berpengaruh terhadap stress kerja karyawan non
medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.

Untuk mengetahui kinerja karyawan berpengaruh terhadap stress kerja karyawan
non medis pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.

Untuk mengetahui beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
berdampak pada. stress kerja karyawan non medis pada RSU Muhammadiyah
Ponorogo.

Untuk mengetahui-konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
berdampak pada stress kerja karyawan non medis pada RSU Muhammadiyah

Ponorogo.



2. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti dan diharapkan dapat mempraktekkan teori yang diperoleh selama
perkuliahan.
2. Bagi Akademis
Diharapkan melalui penelitian ini, dapat dipergunakan sebagai rujukan atau
referensi yang nantinya akan melakukan sebuah penelitian dalam bidang Sumber
Daya Manusia.
3. Bagi Perusahaan/Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi karyawan dan
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatkan kinerja karyawan,
keterampilan dan pengetahuan pada RSU Muhammadiyah Ponorogo.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini_diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya dengan tema penelitian yang sama.



